Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,
DAN HIPOTESIS
Bagian ini akan membahas tinjauan pustaka (definisi belgjar dan teori belgar,
hasil belgjar, model pembelgjaran kooperatif, model pembelgjaran kooperatif tipe
make a match dan talking stick, IPS Terpadu, serta sikap terhadap mata pelgaran),

penelitian yang relevan, kerangka pikir, anggapan dasar hipotesis, dan hipotesis.

2.1 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka diartikan sebagal peninjauan kembali pustaka-pustaka yang
terkait. Berikut adalah pemaparan mengenai teori belgar, model

pembelgjaran, serta IPS Terpadu.

A. Definisi Belajar dan Teori Belajar

1. Definisi Belgjar
Ahmadi (2004: 128) mengatakan belgjar adalah suatu proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan. Hal tersebut diperkuat oleh Henry E.
Garret dalam Slameto (2010: 2) yang menyatakan bahwa belgjar
merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama
melaui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan

diri dari perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu.
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Berdasarkan definisi tersebut, diketahui bahwa belgjar merupakan usaha
sadar yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan tingkah
laku dan dilakukan dalam kurun waktu yang lama. Perubahan tingkah
laku tersebut terbentuk akibat adanya pengalaman pribadi yang terjadi

melalui interaks antaraindividu dan lingkungannya.

Belgar merupakan usaha sadar yang dilakukan secara terus menerus
sebagal usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku melaui latihan
maupun pengalaman pribadi. Proses belgjar akan maksimal jika prinsip
belgjar tersebut dipahami dengan baik. Proses belgjar yang dialami oleh
siswa ditandai dengan terjadinya perubahan perilaku dalam diri siswa
baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai dengan tahap
perkembangannya yang kemudian dapat dilihat melalui hasil belgar
siswa. Slameto (2010: 27-28) menjelaskan prinsip-prinsip belgjar sebagai
berikut.

1. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belgjar.

a. Daam belgar setiap siswa harus diusahakan berpartisipasi
aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk
mencapai tujuan instruksional.

b. Belgar harus dapat menimbulkan reinforcement dan
motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan
instruksional .

c. Beagar perlu lingkungan yang menantang di mana anak
dapat mengembangkan kemampuannya bereksporasi dan
belajar dengan efektif.

d. Begar perlu adainteraks siswadengan lingkungannya.

2. Sesua hakikat belgjar

a. Bedgar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap
menurut perkembangannya.

b. Belgar adalah proses organisasi, adaptasi, eksploras dan
discovery.

c. Beagar adaah proses kontinguitas (hubungan antara
pengertian satu dengan pengertian yang lain) sehingga
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mendapatkan pengertian yang diharapkan. Stimulus yang
diberikan menimbulkan respons yang diharapkan.
3. Sesua materi/bahan yang harus dipelgari
a. Beagar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki
struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah
menangkap pengertiannya.
b. Belgar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu
sesual dengan tujuan intruksional yang harus dicapainya.
4. Syarat keberhasilan belgjar
a Bedagar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa
dapat belgjar dengan tenang.
b. Repetisi, dalam proses belgar perlu ulangan berkali-kali
agar pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada
siswa

Berdasarkan prinsip-prinsip belgar yang dikemukakan tersebut,
bahwasanya belgjar tidak hanya berhenti pada satu titik, namun belgar
dilakukan berdasarkan tahapan yang telah ditentukan. Belgjar tidak hanya
dilakukan dalam satu waktu sgja, yaitu dilakukan sacara kontinyu atau
berkelanjutan agar diperoleh pemahaman yang sempurna oleh individu.
Materi yang disampaikan dalam proses belgar menggarpun harus
terstruktur, hal tersebut guna memudahkan para siswa dalam memahami
apa yang disampaikan guru. Rogers dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:
10) mengemukakan belgjar dengan pendekatan prinsip pendidikan dan
pembelgjaran yaitu.

1. Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar untuk belgjar,
siswatidak harus belgjar tentang hal-hal yang tidak ada artinya

2. Siswa akan mempelgjari hal-hal yang bermakna bagi siswa.

3. Pengorganisasian bahan pengagjaran berarti mengorganisasikan
bahan dan ide baru, sebagai bagian yang bermakna bagi siswa.

4. Belgjar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belgjar
tentang proses-proses belgar, keterbukaan belgjar mengalami
sesuatu, bekerjasama dengan melakukan pengubahan diri terus-
menerus.

5. Belgjar yang optimal akan terjadi bila siswa berpartisipasi secara
bertanggungjawab dalam proses belgjar,

6. Belggar mengalami (experiental learning) dapat terjadi, bila
siswa mengevaluasi dirinya sendiri. Belgjar mengalami dapat



14

memberi peluang untuk belgjar kreatif, self evaluation dan kritik
diri. Ha ini berarti bahwa evaluas dari instruktur bersifat
sekunder.
7. Belgar mengalami menuntut keterlibatan siswa secara penuh
dan sungguh-sungguh.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa belgjar
merupakan usaha sadar yang dilakukan secara terus menerus sebaga
usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku melalui latihan maupun
pengalaman pribadi. Belgjar juga memerlukan evaluasi guna mengetahui

seberapa besar pengetahuan yang dikuasai selama proses belgjar

mengajar.

. Teori Belgjar
Para ahli mengemukakan beberapa teori belgjar yang secara umum
dipelgari, misanya teori belgar kognitif dan teori belgar
konstruktivisme. Menurut Bruner dalam Suprijono (2010: 24)
perkembangan kognitif individu dapat ditingkatkan melalui penyusunan
materi pelgaran dan mempresentaskannya sesuai dengan tahap
perkembangan individu. Penyusunan penyajian materi dapat dimulai dari
materi secara umum, kemudian secara berkala kembali mengajarkan
materi yang sama dalam cakupan yang lebih rinci.
Selain teori kognitif, Suprijono ( 2010: 39) juga mengemukakan teori
konstruktivisme.
Secara sosiologis, pembelgaran konstruktivisme menekankan
pentingnya lingkungan sosia daam belgar kolaboratif dan
kooperatif akan dapat meningkatkan pengubahan secara konseptual .
Keterlibatan orang lain membuka kesempatan bagi peserta didik

untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman mereka saat
mereka bertemu dengan pemikiran orang lain dan saat berpartisipasi
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dalam pencarian pemahaman bersama. Prinsip dasar yang harus
diperhatikan dalam pengembangan pembelgaran konstruktivisme
adalah: 1) Prior Knowledge (pengetahuan awal siswa), 2)
Conceptual -Change Proces (Proses perubahan konseptual).
Berdasarkan teori belgar tersebut, teori belgar konstruktivisme
merupakan teori belgar yang memiliki keterkaitan dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match dan talking stick. Model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match dan talking stick merupakan

model pembelgjaran yang sama-sama menuntut siswa aktif dalam proses

pembel gjaran.

Hal tersebut sesuai dengan inti dari teori konstruktivisme yang
mengemukakan bahwa belgjar sebagai kegiatan manusia membangun dan
menciptakan pengetahuan dengan memberi makna pada pengetahuannya
sesuai dengan pengadamannya. Pada teori ini setigp siswa akan
mengemukakan suatu pendapat, dan menanggapi pendapat orang lain.
K eberanian siswa dalam mengemukakan pendapat tersebut menjadi dasar
bagi diri mereka untuk membentuk sebuah pemahaman baru mengenai

materi pelgjaran melalui pengalaman pribadi.

Berkaitan dengan hal tersebut, Uno (2007: 101) mengungkapkan ciri-ciri
pembelgjaran berdasarkan teori konstruktivisme yaitu sebagal berikut: (1)
Tahap perseps (mengungkap konsep awal dan membangkitkan motivasi
belgar pelgar); (2) Tahap eksplorasi; (3) Tahap perbincangan dan

penjelasan konsep; (4) Tahap pengembangan dan aplikasi konsep.
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Berdasarkan uraian tersebut, ciri-ciri  pembelgaran pada teori
konstruktivisme sesuai dengan model pembelgaran kooperatif tipe make
a match dan talking stick. Dikatakan demikian karena dalam
pelaksanaannya model pembelgjaran kooperatif tipe make a match dan
talking stick merupakan model pembelgjaran yang menuntut siswa aktif
dalam proses belgjar mengajar. Guru akan memberikan motivasi terlebih
dahulu, kemudian menjelaskan konsep pembelgaran dan melakukan
pengembangan dengan cara melakukan permainan make match dan
talking stick, sehingga siswa diharapkan mampu menemukan dan

mengembangkan konsep yang diberikan oleh guru.

. Hasll belajar
Tujuan yang ingin dicapai oleh guru dan siswa dari suatu proses belgjar
menggar sdah satunya adalah hasil belgar yang tinggi. Dimyati dan
Mudjiono (2006: 3) mengatakan bahwa hasil belgjar merupakan hasil
dari suatu interaks tindak belgjar dan tindak mengagjar. Dari Sisi guru,
tindak mengagar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgar. Dari sisi
siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses
belgjar. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Lina dalam Slameto (2010:
8) menjelaskan bahwa,
hasil belgar adadah suatu angka atau indek yang menentukan
berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam proses pembelgaran.
Angka dari hasil tes yang diperoleh siswa tidak hanya sekedar
gambaran usaha belgjar siswa yang dilakukan dalam pembelgaran

tapi juga merupakan gambaran keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan pembelgaran itu sendiri.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belgar
merupakan gambaran mengenai tingkat keberhasilan siswa selama proses
belgjar menggjar yang diketahui melalui evaluasi yang dilakukan ketika
pokok bahasan yang dipelgari telah usai. Tingkat keberhasilan dari
proses belgar menggar tertuang dalam bentuk angka yang
menggambarkan tinggi rendahnya nilai yang diperoleh setelah proses
evauasi. Hasll belajar maksimal menunjukkan bahwa guru dan siswa
telah berhasil dalam proses belgjar menggjar, sebaliknya rendahnya hasil
belgjar menunjukkan adanya hal-hal yang mempengaruhi hasil belgar
tersebut.

Terkait hal tersebut, Slameto (2010: 53). Mengemukakan faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belgjar diantaranya:

1. Faktor intern

a. Faktor Jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

b. Faktor-faktor Psikologis (intelegensi, minat, bakat, motif,
dan kesiapan)

c. Faktor kelelahan

2. Faktor ekstern

a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relas antar
keluarga, dan suasana rumah)

b. Faktor sekolah (metode mengagar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relas siswa dengan siswa, dan metode
belajar)

c. Faktor masyarakat (mass media, dan teman bergaul)

Melihat berbagai macam faktor yang mempengaruhi hasil belgar
tersebut, sikap sebagal salah satu bagian yang terlahir dari faktor
psikologis tentu memiliki pengaruh terhadap hasil belgar, selain itu

metode menggar guru sebagai salah satu faktor ekstern juga memiliki
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pengaruh terhadap hasil belgar. Kedua hal tersebut sama-sama akan

berpengaruh apabila guru tidak memperhatikannya.

Berkaitan dengan hasil belgar, Bloom dalam Sardiman (2005: 23)
menyebutkan tiga ranah yang dipakai untuk mempelgari jenis perilaku
dan kemampuan internal akibat belgjar. Masing-masing ranah ini dirinci
lagi menjadi beberapa jangkauan kemampuan (level of competence)
sebagal berikut.

a. Kognitif Domain: (1) Knowledge (pengetahuan, ingatan); (2)
Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh);
(3) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan); (4) Synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru);
(5) Evaluation (menilai); (5) Application (menerapkan).

b. Affective Domain: (1) Receiving (sikap menerima); (2)
Responding (memberikan respons); (3) Valuing (nilai); (4)
Organization (organisasi); (5) Characterization (karakterisasi).

c. Psychomotor Domain: (1) Initiatory level; (2) Pre-routine level;
(3) Routinized level.

Berdasarkan tiga ranah untuk mengetahui jenis perilaku dan kemampuan
internal tersebut, Djamarah (2006:107) mengemukakan cara untuk
mengukur keberhasilan proses pembel gjaran sebagai berikut.
1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelgaran dapat
dikuasai oleh siswa.
2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelgjaran dapat
dikuasal 76%-99%.
3. Baik/minimal, apabila bahan pelgjaran hanya dikuasai 60%-75%.
4. Kurang, apabila bahan pelgjaran yang dikuasai kurang dari 60%.
Bardasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa hasil belgar merupakan
kemampuan yang diperoleh seseorang setelah menempuh proses belgar

yang dicerminkan dalam bentuk angka atau skor dari kegiatan evaluasi.

Hasil belgar dikatakan sangat penting karena dapat dijadikan sebagai
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tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelgaran di  sekolah.
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelgaran dapat dilihat
dari persentase penguasaan materi oleh siswa. keberhasilan tersebut
dikatakan baik apabila siswa mampu menguasai lebih dari 60% materi

yang digjarkan.

. Model Pembelajaran Kooper atif (Cooperatif Learning)
Menurut Joyce dalam Trianto (2009: 22) model pembelgaran adalah
suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelgjaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum dan lainnya. Sejalan dengan Trianto,
Suprijono (2010: 46) menyatakan bahwa,
model pembelgjaran merupakan pola yang digunakan sebagal
pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas maupun
tutorial. Model pembelgaran merupakan bentuk pembelgaran yang
tergambar dari awa sampai akhir yang disgjikan oleh guru di kelas
pada kegiatan pembelgjaran. Dalam model pembelgaran terdapat
strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode,
dan teknik pembelgjaran.
Merujuk dua pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa model
pembelgjaran adalah suatu perencanaan yang digunakan oleh seorang
guru dalam menyampaikan materi di kelas secara sistematis. Pemilihan

model pembelgaran oleh guru dapat disesuaikan dengan pokok bahasan

atau materi yang akan disampaiakan serta tujuan yang ingin dicapai.
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a. Pengertian model pembelajaran kooper atif
Model pembelgaran secara umum dibagi menjadi dua yakni secara
kooperatif (kelompok) dan secara individual. Pembelgjaran kooperatif
telah dikembangkan secara intensif melalui berbaga penelitian,
tujuannya untuk meningkatkan kerjasama akademik antar siswa,
membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percayadiri, serta
meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk memahami materi pelgaran, dan
tentu ada saling ketergantungan yang positif antara siswa untuk
mencapal tujuan pembelgaran. Slavin dalam Solihatin (2008: 4)
menyatakan bahwa,
cooperative learning adalah suatu model pembelgaran dimana
siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam
orang, dengan struktur anggota kelompoknya yang bersifat
heterogen. Keberhasilan dalam kelompok tergantung pada
kemampuan dan aktivitas belgar kelompok, bak secara
individual maupun kelompok.
Pendapat tersebut dipertegas oleh Trianto (2009: 56) yang menyatakan
bahwa pembelgaran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivis.
Pemebelgaran muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling
berdiskusi dengan temannya. Jadi hakikat sosial dan kelompok
sgjawat menjadi aspek utama dalam pembel gjaran kooperatif.
Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa kerjasama

merupakan kunci untuk menentukan keberhasilan dan mencapai

tujuan pembelgaran. Model pembelgaran kooperatif dikembangkan
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untuk mencapa setidak-tidaknya tiga tujuan pembelgaran penting,
yaitu hasil belgjar siswa, penerimaan terhadap perbedaan individu dan

pengembangan keterampilan sosial.

b. Karakteristik Model Pembelajaran K ooper atif
Menurut Roger dan Johnson (Rusman, 2011: 212) ada lima unsur
dasar dalam pembel gjaran kooperatif yaitu sebagai berikut.

1.Prinsip ketergantungan (positive interdependence), yaitu dalam
pembelgaran kooperatif keberhasilan dalam menyelesaikan
tugasnya tergantung pada usaha yang dilakukan kelompok
tersebut.

2. Tanggungjawab perseorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing
anggota kel ompoknya.

3.Interaks tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setigp anggota
kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskus
untuk saling memberi dan menerima informasi dari kelompok
lain.

4.Partisipasi dan komunikasi (participation comunication), yaitu
melatih siswa untuk dapat berpartisipasi dan berkomunikasi
dalam kegiatan pembelgjaran.

5.Evauasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus
bagi guru untuk memberi evaluasi terhadap proses kelompok.

Kelima unsur tersebut merupakan pedoman dan dasar bagi guru untuk
menerapkan model pembelgjaran  kooperatif dalam  proses
pembelgaran. Model pembelgaran kooperatif akan membentuk
pribadi siswa menjadi pribadi yang bertanggungjawab akan tugas
yang diberikan serta melatih mereka untuk bersikap saling menghargai
pendapat orang lain dalam praktik berdiskusi. Menurut Rusman

(2011:207) karakteristik atau ciri-ciri pembelgjaran kooperatif adalah

sebagal berikut: (1) pembelgaran secara tim; (2) didasarkan pada
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mangjemen koopertif; (3) kemauan untuk bekerjasama; (4)

keterampilan bekerjasama.

Merujuk pada unsur serta karakteristik pembelgjaran kooperatif
tersebut dapat dikatakan bahwa pembelgaran kooperatif merupakan
suatu model penggjaran dimana siswa belgar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda.
Model pembelgjaran kooperatif dikembangkan dengan tujuan utama
meningkatkan hasil belgjar siswa. Selain untuk mencapai hasil belgjar
kompetensi akademik, model pembelgjaran kooperatif juga lebih

efektif untuk mengembangkan kompetensi sosial siswa.

. Langkah-langkah pembelajaran kooper atif

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelgaran yang
menggunakan pembelgjaran kooperatif, pembelgaran dimula dari
guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan memotivasi siswa untuk
belgjar.

Tabel 2. Langkah-langkah Model Pemebelgjaran Kooperatif

TAHAP TINGKAH LAKU GURU

Tahap 1 Guru mrnyampaikan tujuan pembelgaran yang

Menyampaikan tujuan  akan dicapai pada kegiatan pembelgaran dan

dan memotivasi Sswa  menekankan pentingnya topik yang akan
dipelgjari dan memotivasi siswa belgjar.

Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi kepada

Menygjikaninformasi  siswa dengan jalan demonstrasi atau melalui
bahan bacaan.

Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaiman

Mengorganisasikan caranya membentuk kelompok belgar dan

siswa ke dalam membimbing setiap kelompok agar melakukan

kel ompok-kelompok transisi secara efektif dan efesien.
belgjar
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Tabel 2 (Lanjutan 1)

Tahap 4 Guru membimbing kel ompok-

Membimbing kelompok kelompok belgjar pada ssat mereka

bekarja dan belgjar mengerjakan tugas mereka.

Tahap 5 Guru mengevaluas  hasil  belgar

Evaluasi tentang materi yang dipelgari atau
masi ng-masing kelompok

mempresentasikan hasil karyanya.

(Rusman, 2011: 211)

Pembelgaran kooperatif perlu dilakukan untuk menghindari siswa
bersikap individual dan mementingkan diri sendiri, dengan adanya
pembelgjaran kooperatif diharapkan siswa lebih bertanggungjawab
dalam menyelesaikan tugasnya, menghargai pendapat orang lain, serta

mampu memahami materi yang sedang dipelgjari.

D. Mode Pembelajaran K ooperatif Tipe Make a Match

Model pembelgjaran make a match serupa dengan metode index card
match. Menurut Silberman dalam Hasanah (2009: 21) index card match
(mencocokkan kartu indeks) adalah cara yang menyenangkan lagi aktif
untuk meninjau ulang materi pelgaran dimana siswa berpasangan dan
memainkan kuis dengan kawan sekelasnya.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa model
pembelgaran make a match merupakan model pembelgaran dimana
setigp siswa memegang kartu soal atau jawaban dan siswa tersebut
dituntut untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam menemukan kartu
jawaban maupun kartu soal yang dipegang pasangannya dengan batas
waktu tertentu, sehingga membuat siswa berpikir dan menumbuhkan

semangat kerjasama. Make a match (mencari pasangan) adalah salah satu
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model pembelgjaran kooperatif yang menuntut siswa untuk menemukan
pasangan yang sesuai dengan kartu permasalahan yang diperoleh melalui
undian secara bebas. Kartu-kartu ini dipersiapkan oleh guru dan
dibagikan kepada setiap siswa. Pada prinsipnya siswa dalam kelas
dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok yang memecahkan masalah
dan kelompok yang membawa kartu soa. Tujuan dari model
pembelgaran ini adalah untuk membina keterampilan menemukan
informasi dan kerjasama dengan orang lain serta membina tanggung
jawab untuk memecahkan masalah yang dihadapi melalui kartu

permasal ahan.

Menurut Djumiati dalam Febriana, (2011: 4) pada model pembelajaran
kooperatif tipe make a match terlebih dahulu diadakan latihan kerjasama
kelompok. Hal ini bertujuan untuk mengena dan memahami
karakteristik masing-masing individu dan kelompok. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat dipahami bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe make
a match bertuyjuan untuk menumbuhkan sikap saling menghormati,
tanggung jawab, serta meningkatkan percaya diri dalam menyelesaikan
suatu masalah. Make a Match merupakan model pembelgaran yang
menuntut siswa aktif dalam pembelgaran, keterampilan mulai dari
tingkat awa maupun tingkat mahir yang dimiliki siswa akan terlihat
dalam pembelgaran ini, sehingga metode kooperatif tipe make a match
cocok diterapkan pada siswa SD atau SMP. Model tersebut dapat

mendorong siswa untuk bersikap demokratis, berani mengemukakan
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pendapat, dan bertanggung jawab. Selain itu, karena model ini termasuk
dalam jenis permainan maka siswa akan merasa senang untuk belgjar.
Agar hal tersebut dapat tercapai maka lingkungan dalam pembelgjaran
make a match diusahakan agar demokratis yaitu memberikan kebebasan
pada siswa untuk mengutarakan pendapat. Berkaitan dengan hal tersebut,
Suyatno (2009:121) mengemukakan langakah-langkah make a match
adalah sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau topik yang cocok untuk sesi mereview satu bagian soal dan
satu bagian jawaban.

2. Setigp siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atas
kartu yang dipegangnya;

3. Setigp siswa mencari pasangan dari kartu yang dipenganya
dengan diberi batas waktu, yang mendapat kartu pasangannya
sebelum waktu habis akan diberi poin;

4. Setelah selesai kartu dikocok lagi dan dilakukan hal yang sama
sampai jam pelgaran berakhir;

5. Kesimpulan.

Setelah memahami langkah-langkah metode make a match diketahui
melalui model pembelgjaran make a match akan timbul suasana belgjar
yang menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif. Model pembelgjaran
ini dilakukan dengan cara siswa mencari pasangan dalam waktu yang
sudah ditentukan. Siswa yang berhasil menemukan kartu pasangannya
sebelum batas waktu yang ditentukan berhak mendapat poin. Setelah
semua siswa berpasangan kemudian mereka akan membacakan hasil

temuan mereka di depan kelas. Namun tidak menutup kemungkinan

bahwa metode ini akan memiliki kekurangan, misalnya:
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1. Jka guru tidak merancangnya dengan baik, maka banyak waktu
terbuang

2. Padaawal-awa penerapan metode ini, banyak siswayang malu bisa
berpasangan dengan lawan jenisnya

3. Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan balk saat presentas
banyak siswa yang kurang memperhatikan.

Menghindari terjadinya kemungkinan tersebut maka guru harus benar-

benar mempersiapkan metode make a match dengan matang, jangan

sampai metode yang diterapkan malah menimbulkan suasana belgjar

yang kurang kondusif.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

Talking Stick merupukan salah satu metode yang dapat digunakan dalam
model pembelgaran inovatif yang berpusat pada siswa. Talking Stick
adalah metode pembelgaran dengan bantuan tongkat, sigpa yang
memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru. Ode dalam
Sulistyani (2013: 2) menyatakan model pembelgjaran talking stick dapat
diartikan sebaga model pembelgaran bermain tongkat, yaitu
pembelgaran yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi

pelgaran oleh siswa dengan menggunakan media tongkat.

Berdasarkan pengertian tersebut, diketahui bahwa model pembelagjaran
talking stick adalah salah satu model pembelgjaran kooperatif yang

menuntut siswa aktif dalam proses belgjar menggjar. Model tersebut
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mengaharuskan siswa untuk memperhatikan penjelasan guru dengan

seksama dan belgjar di rumah agar mampu menjawab pertanyaan yang

diberikan ketika permainan memutar tongkat secara estafet berlangsung

di kelas. Langkah-langkah permainan ini adal ah:

1

2.

Guru menyiapkan sebuah tongkat.

Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelgari, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan
mempelgjari materi pegangannya.

Setelah sdlesai membaca buku dan mempelgarinya, siswa
dipersilahkan untuk menutup bukunya.

Guru mengambil tongkat dan diberikan kepada siswa, setelah itu guru
memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut
harus menjawabnya. Demikian seterusnya, sampai sebagian besar
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

Guru memberikan kesimpulan.

Santoso dalam Sulistyani (2013: 4) mengemukakan bahwa model talking

stick mempunya beberapa kelebihan dan kekurangan yang semuanya

melibatkan keikutsertaan siswa dalam pembel g aran.

Kelebihan dari model talking stick adalah: (1) menguji kesiapan
siswa; (2) melatih membaca dan memahami dengan cepat; (3) agar
lebih giat dalam belgjar. Sedangkan kekurangan model pembelgaran
talking stick adalah sebagal berikut: (1) membuat Siswa senam
jantung; (2) membuat murid minder karena belum terbiasa; (3) siswa
yang tidak menguasai materi akan merasa tegang.

Kelebihan dan kekurangan tersebut menjadi panduan dalam melakukan

proses belgar mengajar menggunakan model pembelgaran kooperatif
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tipe talking stick. Ketika ada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan
hendaknya guru mengondisikan siswa lain agar tidak mengejek agar
tidak menimbulkan rasa minder. Hal tersebut akan menjadi motivasi bagi
para siswa agar lebih giat belgar. Penggunaan model talking stick baik
digunakan untuk melatih kesigpan siswa dalam menjawab pertanyaan

secara tiba-tiba namun tetap terasa menyenangkan.

. IPSTerpadu
IPS merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Sosial. [Imu
Pengetahuan Soaial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang
disiplin ilmu sosia seperti sgarah, geografi, ekonomi, sosiologi,
antropologi dan sebagainya agar tercipta suatu keserasian guna mencapai
tujuan pendidikan. Disiplin ilmu tersebut mempunyai keterpaduan yang
tinggi karena geografi memberikan wawasan yang berkenaan dengan
wilayah-wilayah, segarah memberikan wawasan tentang peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa lampau, ekonomi memberikan wawasan
tentang berbagai macam kebutuhan manusia dan sosiologi/antropol ogi
memberikan wawasan yang berkenaan dengan nilai-nilai, kepercayaan,
struktur sosial dan sebagainya. Pernyataan tersebut sesual dengan
pendapat Sapriya (2006: 7).
IImu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang
ilmu sosial seperti sosiologi, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan
budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner
dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial. IPS atau studi sosial
merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari is

materi cabang-cabang ilmu sosia yaitu sosiologi, sgarah, geogréfi,
ekonomi, polotik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.
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Kemudian Sapriya (2006: 8) mengemukakan karakteristik pembelgjaran

IPS yaitu:

1

2.

IPS berusaha mempertautkan teori dan fakta atau sebaliknya
(menelaah faktadari segi ilmu).

Penelaahan dan pembahasan IPS tidak hanya dari satu bidang
disiplin ilmu saja, melainkan bersikap komprehensif (meluas dari
berbagai imu sosial lainnya, sehingga berbagai konsep ilmu
secara terintegrasi terpadu) digunakan untuk menelaah satu
masal ah/temaltopik. Pendekatan seperti ini disebut juga sebagai
pendekatan integrated, juga menggunakan pendekatan broadfiled,
dan multiresources (banyak sumber).

Mengutamakan peran aktif siswa melaui proses belgar inquiri
agar siswva mampu mengembangkan berpikir kritis, rasional, dan
analitis.

Program  pembelgran  disusun dengan  meningkatkan/
menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosia
dan lainnya dengan kehidupan nyata di masyarakat, pengalaman,
permasalahan, kebutuhan, dan memproyeksikan kepada
kehidupan dimasa depan baik dari lingkungan fisik/alam maupun
budayanya.

IPS dihadapkan secara konsep dan kehidupan sosial yang labil,
sehingga titik berat pembelgaran adalah terjadi proses
internalisasi secara mantap dan aktif pada diri siswa memiliki
kebiasaan dan kemahiran untuk menelaah permasalahan
kehidupan nyata pada masyarakat.

IPS mengutamakan hal-hal, arti, dan penghayatan hubungan antar
manusia yang bersifat manusiawi.

Pembelgjaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata,
juganila dan keterampilannya.

Berusaha untuk memuaskan setiap siswa yang berbeda melalui
program maupun pembelgarannya dalam arti memperhatikan
minat siswa dan masalah-masalah kemasyarakatan yang dekat
dengan kehidupannya.

Pengembangan program pembelgjaran senantiasa melaksanakan
prinsip-prinsip, karakteristik (sifat dasar) dan pendekatan-
pendekatan IPS itu sendiri.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa IPS juga

membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya, yaitu

lingkungan masyarakat dimana seseorang tumbuh dan berkembang
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sebagal bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan
yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. Adanya pendidikan IPS
Terpadu tentu akan membantu siswa dalam menyel esaikan masalah yang
dihadapinya dan membuat mereka mengerti pentingnya kehidupan sosial.
Tujuan utama IPS ialah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka
terhadap masalah sosia yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang
menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Berikut
adalah Standar Kompetensi beserta Kompetensi Dasar |PS Terpadu kelas
VIl semester satu dan dua.

Tabel 3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar |PS Terpadu Kelas
VI1Il Semester 1 dan 2

Standar Kompetens Kompetensi Dasar
(SK) (KD)
Semester 1

1. Memahami 1. Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah dan
permasal ahan sosial penduduk.
kaitan dengan 2. Mengidentifikas permasalahan kependudukan
perrtumbuhan jumlah dan upaya penanggul angannya.
penduduk. 3. Mendeskripsikan permasalahan lingkungan

hidup dan upaya penanggulangannya dalam
pembangunan berkel anjutan

Mendeskripsikan permasalahan kependudukan
dan dampaknya terhadap pembangunan

2. Memahami proses 1. Menjelaskan proses perkembangan kolonialisme
kebangkitan nasional dan imperialisme Barat, serta pengaruh yang
ditimbulkannya di berbagai daerah
2. Menguraikan proses terbentuknya kesadaran
nasional, identitas Indonesia, dan perkembangan
pergerakan kebangsaan Indonesia

3. Memahami masalah 1. Mengidentifikasi berbagai penyakit sosial
penyimpangan sosia (miras, judi, narkoba, HIV/Aids, PSK, dan
sebagainya) sebagai akibat penyimpangan sosial
dalam keluarga dan masyarakat.
2. Mengidentifikasi berbagai upaya pencegahan
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penyimpangan sosial dalam keluarga dan
masyarakat

. Memahami kegiatan
pelaku ekonomi di

M endeskripsikan hubungan antara kelangkaan
sumber daya dengan kebutuhan manusia yang

masyarakat tidak terbatas
2. Mendeskripsikan pelaku ekonomi: rumah
tangga, masyarakat, perusahaan, koperas, dan
Negara
3. Mengidentifikas bentuk pasar dalam kegiatan
ekonomi masyarakat
Semester 2

. Memahami usaha 1. Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar
persiapan proklamasi dan proses terbentuknya negara
kemerdekaan kesatuan Republik Indonesia

Menjelaskan proses persiapan kemerdekaan
Indonesia

. Memahami pranata 1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk hubungan
dan penyimpangan sosial
sosial 2. Mendeskripsikan pranata sosial dalam

kehidupan masyarakat

. Mendeskripsikan upaya pengendalian

penyimpangan sosial

. Memahami kegiatan 1. Mendeskripsikan permasalahan angkatan kerja
perekonomian dan tenaga kerja sebagai sumber daya dalam
Indonesia kegiatan ekonomi, serta peranan pemerintah

3.

4.

dalam upaya penanggulangannya
Mendeskripsikan pel aku-pel aku ekonomi dalam
sistem perekonomian Indonesia
Mendeskripsikan fungsi pgjak dalam
perekonomian nasional

Mendeskripsikan permintaan dan penawaran
serta terbentuknya harga pasar

Sumber: buku IPSterpadu kelas VIlI

. Sikap Terhadap Mata Pelajaran

Secara umum sikap diartikan sebagai reaks sebelum melakukan suatu
tindakan terhadap situasi tertentu. Sikap yang dalam bahasa Inggris
disebut attitude adalah suatu cara bereaks terhadap suatu perangsang,
suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu

perangsang atau situasi yang dihadapi.
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Sikap merupakan masalah yang penting dan menarik dalam bidang
psikologi, khususnya psikologi sosial, sehingga banyak penelitian di
bidang psikologi sosial yang mengambil sikap sebagai objek penelitian
utama. Menurut Djaali (2008: 114) sikap belgjar dapat diartikan sebagai
kecenderungan perilaku seseorang tatkala ia mempelgjari hal-hal yang
berifat akademik.
Pendapat tersebut dipertegas oleh Thurstone dalam Walgito (2003: 126)
yang menyatakan bahwa.
Sikap adalah salah satu tingkatan afeksi baik yang bersifat positif
maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis.
Afeks yang positif yaitu afeksi senang, sedangkan afeksi negatif
adalah afeks yang tidak menyenangkan. Dengan demikian objek
dapat menimbulkan berbaga macam sikap, dapat meinmbulkan
berbagal macam tingkatan afeksi pada seseorang.
Sikap siswa terhadap suatu objek secara tidak langsung akan tergambar
dari bagaimana tindakan yang dilakukan siswa tehadap objek tersebut.
Apabila objek dianggap menarik maka muncul tindakan menyenangi
objek dan siswa akan melakukan berbagai hal positif terhadap objek,
namun sebaliknya ketika objek tersebut dirasa kurang menarik maka rasa
tidak senang yang akan timbul dan mendorong siswa melakukan tindakan
yang bersifat negatif. Sikap belgjar yang positif dapat disamakan dengan
minat, minat akan memperlancar jalannya proses pembelgaran. Siswa
yang malas dan tidak mau belgar akan gagal dalam belgjar, hal tersebut
disebabkan oleh tidak adanya minat. Lebih lanjut Walgito (2003: 127)
menjel askan bahwa sikap mengandung tiga komponen yaitu:

kognitif (perseptual), afektif (emosional), konatif (perilaku atau
action component). Komponen kognitif yaitu komponen yang
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berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal
yang berkaitan dengan bagaimana orang mempersepsi objek sikap.
Komponen afektif yaitu yang berhubungan rasa senang atau tidak
senang terhadap objek sikap. Komponen konatif yaitu komponen
yang berkaitan dengan kecenderungan untuk berperilaku terhadap
objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu
menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau
berperilaku seseorang terhadap objek sikap.
Siswa mempunyai sikap positif terhadap suatu objek yang bernilai dalam
pandangannya, dan ia akan bersikap negatif terhadap objek yang
dianggapnya tidak bernilai dan juga merugikan. Sikap ini kemudian
mendasari dan mendorong ke arah sgjumlah perbuatan yang satu sama
lainnya berhubungan. Hal yang menjadi objek sikap dapat bermacam-
macam. Sekalipun demikian, orang hanya dapat mempunyai sikap
terhadap hal-hal yang diketahuinya. Sikap merupakan gambaran kesiapan
individu untuk menerima atau menolak suatu obyek yang menjadi

perhatiannya. Sikap individu dalam menanggapi rangsangan yang berasa

dari obyek tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa sikap siswa
terhadap mata pelgaran adalah gambaran pribadi seorang siswa dalam
bertindak terhadap mata pelgaran. Siswa yang memiliki sikap yang
positif terhadap mata pelgjaran mereka akan lebih senang ketika guru
menyampaikan meteri, motivasi belgar merekapun lebih tinggi berbeda
dengan siswa yang memiliki sikap negatif terhadap mata pelgjaran, siswa
lebih cuek dan memiliki motivasi belgjar yang rendah. Hal tersebut tentu

akan berpengaruh terhadap hasil belgjar.
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Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan

dalam melakukan kajian pendlitian. Hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Penelitian yang Relevan

No Nama Judul Penélitian Hasl| Penelitian
1 Muji Perbandingan Model Hasil uji hipotesis yang pertama
Aprilia Pembelgjaran Problem dengan uji Anava diperoleh Sig.
Fitriani Based Instruction Dan 0,016 < 0,05 menunjukkan bahwa
Make a Match pada ada perbedaan hasil belgar
Hasil Belgar Ekonomi ekonomi antara Siswa dengan
Kelas XI SMA Negeri 1 perlakuan model pembelgjaran PBI
Sumberjaya dan model pembelgjaran make a
match. Sedangkan untuk hipotesis
kedua dengan perhitungan manual
menggunakan rumus diperoleh
hasil keefektifan adalah 1,02 yang
artinya penggunaan model PBI
lebih efektif dibandingkan model
make a match.
2  Ayu Penerapan Model Penerapan model pembelgjaran
Febriana Pembelgaran kooperatif tipe make a match
Kooperatif Tipe Make dapat meningkatkan kualitas
a Match untuk pembelgaran IPS pada siswa
meningkatkan kelasV SD Negeri Kalibanteng

Kualitas Pembelgaran
IPS Siswa kelas V SD

Negeri kalibanteng
Kidul 01 Kota
Semarang

kidul 01 Kota Semarang. Hal
tersebut dibuktikan dengan rata-
rata hasil belgjar yang diperoleh
pada pembel gjaran IPS melalui
model pembelgjaran kooperatif
tipe Make A Match yakni siklus |
dengan rata-rata 62,27. Siklus 11
rata-rata 71,46 dan siklus 111
rata-rata hasil belgarnya adalah
79,90. Sedangkan persentase
ketuntasan yang diperoleh pada
setiap siklus adalah siklus
persentase ketuntasan klasikal
adalah 54,16%, pada siklus |
adalah 75% dan siklus 111 adalah
85,41%. Model pembelgjaran
kooperdtif tipe Make A Match
dapat meningkatkan

hasil belgjar.
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3 Eis
Sumiyati
R

Studi Perbandingan
Hasil Belgar Ekonomi
melalui

M odel pembel gjaran
Kooperatif Tipe Make A
Match dengan Model
Pembelgjaran Langsung
pada Siswa Kdas X
Semester Genap SMA
Negeri 1 Terbanggi
Besar TP 2011/2012

Hasil penelitian ada perbedaan hasil
belgjar ekonomi antara siswa yang
pembel g arannya menggunakan
model pembelagjaran kooperatif tipe
make a match dengan siswa yang
pembel g arannya menggunakan
model pembelgaran  langsung,
di pel’Oleh Fhitung 5,891 > Fig 4,00.

4 Restu
IImiah

Hubungan antara
Motivas Berprestasi
dan

Sikap Siswa Terhadap
Guru Ekonomi dengan
Prestasi Belgjar
Ekonomi Siswa Kelas
Xi

MAN 1 Bandar
Lampung

Tahun Ajaran
2008/2009.

Ada hubungan antara sikap
siswa terhadap guru ekonomi
dengan prestasi belgjar siswa
pada mata pelgjaran ekonomi
siswakelas X1 MAN 1 Bandar
Lampung tahun gjaran
2008/2009, yaitu uji t
menunjukkan bahwat piwng >t
tabet Yaltu yaitu 4,277 > 1,986
dengan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,407 dan koefisien
determinasi (r%) sebesar 16,60%
sisanya 83,40% dipengaruhi
faktor lain.

5 Nur Afni
Nopemb
eria
(2010)

Studi  Perbandingan
Hasil Begar dengan
Menggunakan model
pembelgjaran
kooperatif tipe talking
stick dan examples
non examples pada
sswa kelas VI
semester Genap di SD
Negeri Curup Patah
Kec. Gunung
Labuhan, Kab. Way
Kanan Tahun Ajar
2009/2010

Terdapat perbedaan hasil belgjar
model pembelgjaran koopertif
tipe talking stick dan examples
non examples dan juga antar
kemampuan awal tinggi dan
rendah.

2.3 Kerangka Pikir

Tujuan utama dari proses pembelgaran adalah meningkatkan hasil belgjar

serta membentuk kepribadian yang baik pada diri siswa. Hal tersebut dapat

dicapai apabila ada interaksi yang baik antara siswa dengan guru, yaitu ketika
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materi yang disampaikan guru dapat dipahami oleh siswa dan saat ada materi

yang kurang jelas siswa akan bertanya tanpa diminta.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diketahui lebih dari 50% siswa
mendapat nilai di bawah KKM. Hal ini diduga karena kurang bervariasinya
model pembelgaran kooperatif yang diterapkan oleh guru mata pelgaran I1PS

Terpadu.

Model pembelajaran adalah cara atau teknik yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pelgaran. Penggunaan model ini secara umum
bertujuan agar materi yang disampaikan guru lebih mudah dan cepat
dimengerti oleh siswa. Ada banyak model pembelgaran kooperatif yang
dapat digunakan oleh guru diantaranya ontextual Teaching and Learning
(CTL), Cooperative Learning (CL), Problem Based Learning (PBL),
Pembelgaran bersiklus (Cycle Learning), Realistic Mathematic Education
(RME), make a match, talking stick, dan Open Ended (OE) yang dalam
bahasa Indonesianya juga disebut sebagal metode problem terbuka, dan masih

banyak lagi lainnya.

Model Pembelgjaran make a match artinya model pembelgaran mencari
pasangan. Model pembelgjaran kooperatif tipe make a match (mencari
pasangan) membuat siswa lebih aktif untuk mengembangkan kemampuan
berpikir. Disamping itu, make a match juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat serta berinteraksi dengan
siswa lainnya. Media yang perlu dipersiapkan dalam pembelgaran make a

match adalah kartu-kartu yang beris pertanyaan atau jawaban. Model
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pembelgaran talking stick merupakan model pembelgaran dengan
menggunakan tongkat sebagai media. Mulanya guru menyampaikan materi
kemudian untuk menguji pemahaman siswa guru memberikan tongkat
(sebelumnya sudah disiapkan) untuk dipegang oleh siswa sambil dioper
sesual lagu yang dinyanyikan. Kemudian saat lagu berhenti maka siswa yang

memegang tongkatlah yang harus menjawab pertanyaan dari guru.

Kedua model tersebut dirasa cukup mudah untuk diterapkan, mampu
meningkatkan minat belgar siswa, dan dapat dijadikan aternatif
pembelgaran oleh guru. Penelitian ini akan meneliti mengenai perbandingan
hasil belgjar IPS Terpadu siswa melalui model pembelgaran make a match
dan talking stick dengan memperhatikan sikap terhadap mata pelgjaran.
Gambar 1. Paradigma Studi Perbandingan Hasil Belgjar IPS Terpadu

melalui Model Pembelgaran Make a match dan Talking Sick
dengan Memperhatikan Sikap terhadap Mata Pelgjaran

Perencanaan Pembelgjaran
v : v
(Pre Test) (Pre Test)
v v
Model make a match Model talking stick
A 4 A 4 A 4 \ 4
Sikap positif Sikap negatif Sikap positif Sikap negatif
v v v v
Hasil belgjar IPS Terpadu Hasil belgjar IPS Terpadu
(Posttest/Y1) (Posttest/Y2)
v y
v

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar |PS Terpadu siswa melalui model
pembel gjaran make a match dan talking stick dengan memperhatikan sikap
terhadap mata pelgjaran
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa sebelum peneliti melakukan studi
perbandingan hasil belgar melaui dua model pembelgjaran yang berbeda,
peneliti melakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan
awal siswa.

Setelah itu, peneliti melakukan perlakuan yaitu dengan menerapkan model
pembelgaran make a match pada kelas eksperimen dan talking stick pada
kelas kontrol. Selain itu, pendliti juga memberikan kuisioner tentang sikap
terhadap mata pelgjaran kepada seluruh sampel guna mengetahui jumlah
siswa yang memiliki sikap terhadap mata pelgjaran positif maupun negatif.
Setelah perlakuan tersebut selesai langkah terakhir adalah memberikan post

test guna mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belgjar IPS

Anggapan Dasar Hipotesis

Peneliti memiliki anggapan dasar dalam pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagal berikut.

1. Seluruh siswa kelas VIl semester genap tahun pelgaran 2013/2014 yang
menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan akademis yang relatif
sama dalam mata pelgaran IPS Terpadu.

2. Kelas yang diberi pembelgaran menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe make a match dan model pembelgaran kooperatif tipe
talking stick , digjar oleh guru yang sama.

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan hasil belgar IPS
Terpadu selain sikap terhadap mata pelgaran IPS Terpadu, model
pembelgjaran koopertaif tipe make a match dan model pembelgaran

kooperatif tipe talking stick diabaikan.
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2.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar IPS Terpadu antara siswa yang
pembel gjaranya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match dan talking stick.

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar IPS Terpadu antara siswa yang
memeliki sikap positif dan negatif terhadap mata pelgjaran.

Terdapat interaksi antara model pembelgjaran dengan sikap terhadap mata
pelgjaran.

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar IPS Terpadu antara siswa yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe make
a match dan talking stick bagi siswa yang memiliki sikap positif terhadap
mata pelgjaran.

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgjar IPS Terpadu antara siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe make
a match dan talking stick bagi siswa yang memiliki sikap negatif terhadap

mata pelgaran.



